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Abstract 
The “Guyub Rukun” Village-Owned Enterprise (BUMDes) in Wringinputih Village, a buffer 
zone for the Borobudur National Strategic Tourism Area, possesses diverse potential 
business units but faces challenges due to limited promotion. This community service 
initiative aims to empower the BUMDes through improving human resource quality and 
developing branding and digital marketing for village tourism packages, including 
assistance for business units and MSMEs. A participatory rural appraisal method was 
implemented through socialization, training (waste management, branding, digital 
marketing), and mentoring. The results of the activities demonstrated a significant increase 
in waste management (including eco-enzyme production), an understanding of the 
importance of branding, and the adoption of digital marketing with the potential to increase 
income and welfare, as well as the formation of the “Borobudur Tourism Education” village 
tourism package, which is expected to enhance tourist attraction. 
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Pemberdayaan BUMDes Guyub Rukun: Strategi branding dan 
pemasaran digital desa wisata 

Abstrak 
BUMDes Guyub Rukun di Desa Wringinputih, kawasan penyangga wisata KSPN Borobudur, 
memiliki potensi unit usaha yang beragam namun terkendala minimnya promosi. Pengabdian 
masyarakat ini bertujuan memberdayakan BUMDes melalui peningkatan kualitas SDM serta 
pengembangan branding dan pemasaran digital paket wisata desa, termasuk pendampingan unit 
usaha dan UMKM. Metode pemberdayaan partisipatif (participatory rural appraisal) diterapkan 
melalui sosialisasi, pelatihan (pengolahan sampah, branding, pemasaran digital), dan pendampingan. 
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengelolaan sampah (termasuk produksi 
eco enzym), pemahaman akan pentingnya branding dan adopsi pemasaran digital yang berpotensi 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan, serta terbentuknya paket wisata desa "Edukasi Wisata 
Borobudur" yang diharapkan dapat meningkatkan daya tarik wisatawan. 

Kata Kunci: Kemandirian ekonomi; Pemasaran digital; Branding; Desa wisata 
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1. Pendahuluan 
Pariwisata tetap menjadi pilar penting dalam pembangunan nasional Indonesia, 
didorong oleh kemampuannya dalam memicu pertumbuhan ekonomi melalui 
pendapatan devisa dan penciptaan lapangan kerja (Nizar, 2011; Yakup & Haryanto, 
2019). Sejalan dengan itu, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik 
Indonesia mendorong pengembangan destinasi pariwisata berbasis potensi wilayah 
pedesaan (Kemenparekraf, 2021). Namun, pengembangan pariwisata berbasis kearifan 
lokal memerlukan kepedulian dan partisipasi aktif masyarakat dalam mentransformasi 
desa mereka menjadi destinasi wisata (Trisnawati et al., 2018). Pemberdayaan Badan 
Usaha Milik Desa (BUMDes), kelompok wanita, dan pemuda menjadi langkah strategis 
untuk mewujudkan kemandirian ekonomi masyarakat melalui sektor pariwisata. 

BUMDes Guyub Rukun di Desa Wringinputih, Kecamatan Borobudur, Kabupaten 
Magelang, memegang peran krusial sebagai penyangga pariwisata di Kawasan Strategis 
Pariwisata Nasional (KSPN) Borobudur. BUMDes ini bertujuan untuk mendukung 
ekosistem pariwisata di sekitar Candi Borobudur melalui berbagai unit usaha, termasuk 
Balai Ekonomi Desa (Balkondes), paintball, sanggar tari omah guyub, pengolahan 
sampah (TPS3R), dan jumparingan. Selain itu, sinergi dengan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) lokal seperti sablon, makanan jetkolet, dan jamu semakin 
memperkaya potensi pariwisata desa. 

Meskipun Balkondes dan unit usaha baru seperti penginapan, restoran, serta paintball 
menunjukkan popularitas yang signifikan di kalangan wisatawan, daya tarik 
jumparingan dan beberapa UMKM masih tertinggal. Ketidakseimbangan ini 
menggarisbawahi perlunya respons terpadu dari seluruh elemen masyarakat Desa 
Wringinputih, tidak hanya terbatas pada BUMDes, mengingat peran strategis desa ini 
sebagai penyangga pariwisata KSPN Borobudur. Upaya kolektif ini bertujuan untuk 
memaksimalkan potensi unik desa, memungkinkan masyarakat dan BUMDes 
mengembangkan daya tarik yang kompetitif dan mencapai kemandirian ekonomi. 

Untuk mengoptimalkan potensi pariwisata yang ada dan yang akan dikembangkan, 
termasuk mendukung unit usaha Balkondes dan paintball yang sudah berjalan, 
tantangan seperti keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten dan termotivasi, 
presentasi produk/jasa yang kurang menarik, serta minimnya perizinan dan sertifikasi 
perlu diatasi. Oleh karena itu, kolaborasi antara tim pengabdian, BUMDes Guyub 
Rukun, dan berbagai kelompok masyarakat desa menjadi penting untuk merancang 
sebuah konsep wisata yang mengintegrasikan unit usaha BUMDes dan potensi 
masyarakat, yang diwujudkan dalam bentuk village tour. 

Konsep village tour ini secara spesifik akan mengajak wisatawan untuk mengunjungi 
dan mengeksplorasi daya tarik lokal seperti wisata jumparingan (panahan tradisional), 
proses pembuatan jamu, icip-icip makanan tradisional jetkolet, edukasi pembuatan kaos 
sablon, dan melihat pengelolaan sampah di TPS3R. Diharapkan, village tour ini tidak 
hanya akan memperkaya pilihan destinasi wisata di KSPN Borobudur, tetapi juga akan 
meningkatkan pendapatan BUMDes Guyub Rukun dan masyarakat yang terlibat. 
Dengan pengelolaan yang optimal, village tour akan menjadi daya tarik tambahan bagi 
wisatawan yang menginap di Balkondes Wringinputih, menciptakan pengalaman 
wisata yang lebih komprehensif. 
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Pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan BUMDes Guyub Rukun dalam 
meningkatkan kualitas dan standardisasi sumber daya manusia di BUMDes dan 
masyarakat sekitar sebagai pelaku usaha dan pariwisata. Selain itu, pengabdian ini juga 
berfokus pada peningkatan pemahaman unit usaha BUMDes (jumparingan dan 
pengolahan sampah) serta UMKM terkait aspek penting dalam pengemasan produk 
siap jual. Di bidang pemasaran dan branding, pengabdian ini bertujuan untuk membantu 
BUMDes mengembangkan merek dan memasarkan unit usahanya secara digital melalui 
konsep wisata village tour. 

2. Metode 
Metode yang akan digunakan untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah 
metode pemberdayaan partisipatif dengan model Participatory Rural Apraissal yaitu 
suatu metode pendekatan dalam proses pemberdayaan dan peningkatan partisipasi 
masyarakat, dalam hal ini adalah pengelola BUMDes. Pengabdian ini dilaksanakan 
pada bulan Juni-Oktober 2023 di Desa Wringinputih dengan melibatkan BUMDes, 
UMKM dan masyarakat. Tahapan pelaksanaan program dijelaskan sebagai berikut:  

2.1. Sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan pada awal kegiatan pengabdian, berupa pemberian informasi 
kepada mitra/masyarakat tentang kegiatan yang akan dilakukan, tujuan kegiatan, 
tahapan pelaksanaan kegiatan, dan jadwal pelaksanaan kegiatan berdasarkan 
kesepakatan antara tim pengusul dengan mitra. Kegiatan ini akan dilaksanakan di Aula 
Balkondes Wringinputih dengan mengundang Perangkat Desa, Pengelola BUMDes 
Guyub Rukun, dan pelaku UMKM di desa Wringinputih. Sosialisasi ini diharapkan 
dapat memberikan pemahaman kepada mitra tentang kegiatan PMM yang akan 
dilakukan dan termotivasi untuk melaksanakan setiap program kerja yang telah 
disepakati dengan penuh semangat, ikhlas, atau tidak terpaksa demi terwujudnya 
tujuan kegiatan ini. 

2.2. Pelatihan  

Kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahap. Pertama, pelatihan pengelolaan dan 
pengolahan sampah. Pelatihan pengelolaan dan pengolahan sampah dilakukan untuk 
memberikan pengetahuan tentang apa dan bagaimana cara mengelola sampah yang 
baik, sehingga bisa memberikan nilai lebih. Kegiatan ini akan dilaksanakan di rumah 
salah satu warga dengan melibatkan dosen, mahasiswa, pengelola tempat pengelolaan 
sampah reuse, reduce, dan recycle (TPS3R), dan ibu-ibu warga Desa Wringinputih.  

Kedua, pelatihan pembuatan branding village tour. Pelatihan branding dilakukan untuk 
memberikan penguatan brand pada village tour yang akan dibentuk BUMDes dengan 
mengintegrasikan unit-unit usaha yang dikelola BUMDes. Ketiga, pelatihan pemasaran 
digital village tour. Pelatihan pemasaran digital dilakukan untuk memberikan 
pengetahuan tentang pemasaran melalui media digital seperti website dan media sosial 
lain, sehingga dapat memperluas jangkauan pemasaran village tour. 

2.3. Pendampingan 

Pendampingan dilaksanakan setelah kegiatan pelatihan dilaksanakan. Pada konteks 
pengelolaan dan pengolahan sampah, kegiatan ini dilaksanakan dengan mendampingi 
warga dan pengelola TPS3R dalam praktik pembuatan eco enzyme dan pengelolaan 
sampah organik. Kemudian, pendampingan pembuatan branding ini akan dilaksanakan 
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dengan kunjungan ke rumah produksi masing-masing usaha selama beberapa minggu. 
Kegiatan lanjutan dari pendampingan branding adalah pendampingan pembuatan 
media pemasaran digital, cara pengoperasian dan pengelolaannya. Terakhir, diskusi 
pembuatan nama village tour yang mencakup unit-unit usaha yang dikelola oleh 
BUMDes. 

2.4. Implementasi teknologi 

Implementasi teknologi dalam pengabdian ini yaitu tentang pemasaran digital melalui 
website dan media sosial, branding dan pengelolaan sumber daya manusia. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan diawali dengan focus group discussion (FGD) untuk penyamaan persepsi terkait 
program yang akan dilaksanakan. Selain itu, dalam kegiatan ini juga dilakukan 
perkenalan dengan pengelola Balkondes Wringinputih. Selanjutnya, tim melakukan 
identifikasi potensi dengan mendatangi beberapa UMKM yang ada di Dusun Karangjati 
sebagai salah satu tujuan untuk village tour. 

3.1. Sosialisasi kegiatan 

Sosialisasi ini dilakukan untuk menyampaikan rangkaian kegiatan yang akan 
dilaksanakan oleh tim pengabdi kepada Pengurus Desa Wringinputih, BUMDes, 
UMKM dan Pemuda Desa. Hasil dari kegiatan ini adalah terciptanya sinergi antara 
perguruan tinggi yang melaksanakan kegiatan pengabdian, perangkat desa 
Wringinputih, BUMDes Guyub rukun, pengelola TPS3R dan juga masyarakat desa 
Wringinputih serta pelaku UMKM di desa (Azheri & Anggunsuri, 2018; Rahmawati et 
al., 2023; Rivai et al., 2024; Yasir et al., 2021). Sinergi yang tercipta yang kemudian 
menjadikan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dapat tercapai. 

3.2. Pelatihan  

Kegiatan pelatihan yang dilakukan dibagi menjadi tiga jenis pelatihan. Pertama, 
pelatihan pengelolaan dan pengolahan sampah (Varshini & Gayathri, 2023). Persiapan 
yang dilakukan untuk kegiatan edukasi sampah ini adalah dengan membuat poster, 
yang berisikan materi pemilahan sampah, pengelolaan sampah dan tata cara membuat 
eco enzyme (Gambar 1). Poster tersebut kemudian dibagikan kepada ibu-ibu yang 
mengikuti sosialisasi pengelolaan sampah. Pembuatan poster bertujuan untuk 
mempermudah penguasaan cara mengelola dan memilah sampah organik menjadi eco 
enzyme di Dusun Srigentan (Galintin et al., 2021; Nurhikmah & Hamidah, 2022; Risqi et 
al., 2023). 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2023 diharapkan dapat 
memberikan nilai tambah bagi ibu-ibu warga Desa Wringinputih dan juga pengelola 
TPS3R. Termasuk juga menjadi wahana edukasi pengolahan sampah di desa, yang akan 
menjadi salah satu destinasi untuk village tour (Gambar 2). 

Kedua, pelatihan branding dan pemasaran digital village tour yang dilaksanakan di 
Balkondes Wringinputih. Pelatihan ini dilaksanakan dengan pemaparan tentang 
bagaimana sebuah merek dibuat (Longeteig, 2010; Michelini & Amaral, 2015) dan 
bagaimana metode pemasaran secara digital (Chakraborty & Jain, 2022; Duarte & Abreu, 
2023; El Ayachi & Juidette, 2024). Pelatihan branding ini dilaksanakan dengan 
memberikan pemahaman awal kepada pelaku usaha pentingnya sebuah merek bagi 
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usaha mereka. Merek yang akan melekat pada produk-produk pelaku usaha yang 
kemudian akan digunakan juga dalam kegiatan village tour. Pelatihan pemasaran juga 
dilaksanakan dengan pemaparan oleh tim yang menjelaskan bagaimana cara kerja 
pemasaran digital yang saat ini sudah banyak dilakukan. 

 
Gambar 1. Media edukasi pengelolaan sampah  

 
Gambar 2. Edukasi pemilihan sampah dan pengelolaannya 

 
Gambar 3. Pelatihan branding dan digital marketing village tour 

Hasil dari pelatihan branding ini adalah untuk memberikan penguatan bahwa brand atau 
merek menjadi hal yang penting pada sebuah produk. Meskipun produk besarnya 
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adalah village tour yang sedang dikembangkan, namun merek dari masing-masing 
usaha juga penting untuk dikuatkan sehingga memiliki branding secara keseluruhan 
yang kuat. Hasil dari kekuatan merek yang dimiliki oleh masing-masing produk dan 
village tour, kemudian dapat digunakan sebagai bahan dari pemasaran digital. 
Dokumentasi kegiatan ini tersaji pada Gambar 3. 

3.3. Pendampingan 

Pendampingan pertama adalah terkait dengan pengelolaan dan pengolahan sampah. 
Pendampingan pembuatan eco enzym dilakukan dengan mendatangi salah satu warga, 
yaitu Ibu Nurhayati yang telah melakukan pembuatan eco enzyme (Gambar 4). 

 
Gambar 4. Pendampingan pengelolaan sampah 

Kedua, pendampingan branding dan pemasaran digital village tour. Kegiatan 
pendampingan ini merupakan lanjutan dari pelatihan dengan tema yang sama 
sebelumnya. Pendampingan melalui kunjungan ke UMKM ditujukan untuk 
memberikan bantuan dalam pembuatan logo maupun merek dari usaha yang sudah ada 
(Gambar 5). Hasilnya adalah diperoleh data tentang merek masing-masing UMKM yang 
kemudian nantinya akan diunggah dalam sosial media village tour. Merek-merek yang 
sudah dibuat oleh pemilik UMKM dan didesain ulang harapannya dapat menarik 
perhatian konsumen dan calon konsumen yang berdampak positif, baik dari sisi 
pemasaran secara digital maupun tingkat penjualan (Aancy et al., 2023; Ramadani et al., 
2023). Hasil positif ini dapat diamati dari hasil pengabdian terdahulu yang memberikan 
dampak yang cukup baik bagi pemasaran maupun penjualan (Afif et al., 2023; Yuliani 
et al., 2022). 

 
Gambar 5. Proses pandampingan branding 

Selain pendampingan yang dilaksanakan ke rumah produksi, tim juga melaksanakan 
pendampingan seputar sosial media milik Balkondes Wringinputih, yang akan menjadi 
rumah bagi akun Instagram village tour. Pendampingan sosial media dapat dilihat pada 
Gambar 6. Hasil dari kegiatan ini adalah terbentuknya integrasi media sosial Balkondes 
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Wringinputih dan sosial media village tour yang dinamakan sebagai “Edukasi Wisata 
Borobudur” melalui aplikasi linktree. Integrasi ini dimuat pada akun Instagram 
balkondes yang mengarahkan pengguna ke Whatsapp admin Balkondes, website 
Balkondes Wringinputih, Instagram, Tiktok, Facebook, maupun Youtube Edukasi 
Wisata Borobudur. Integrasi media sosial yang dimanfaatkan dengan baik ini akan 
memberikan dampak yang baik bagi komunitas online dengan memberikan saluran 
komunikasi pemasaran yang beragam (de las Heras-Pedrosa et al., 2020; Hajli & Lin, 
2014). Hasil dari integrasi ini dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 6. Pendampingan media sosial 

 
Gambar 7. Integrasi sosial media 

Ketiga, diskusi pembuatan village tour (Nurhayati et al., 2022). Kegiatan yang 
dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus 2023 ini menghasilkan sebuah kesepakatan nama 
dari village tour yang dikembangkan, yaitu “Edukasi Wisata Borobudur.” Gambar 8 
menunjukkan kegiatan pertemuan ini. Harapannya nama yang sudah dibuat ini dapat 
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mendukung pelatihan dan pendampingan pemasaran yang sudah dilakukan di setiap 
UMKM. Sebagaimana penelitian Aini & Hapsari (2019), yang menjelaskan bahwa 
strategi pemasaran yang baik dengan menggunakan media dan merek yang mudah 
diingat diyakini dapat meningkatkan penjualan produk. 

 
Gambar 8. Pembuatan village tour edukasi wisata Borobudur 

4. Kesimpulan 
Secara keseluruhan, pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas 
BUMDes dan UMKM, meningkatkan daya saing village tour, dan memberdayakan 
masyarakat Desa Wringinputih. Pelatihan pengelolaan sampah, termasuk pembuatan 
eco enzyme, meningkatkan kemampuan warga dan pengelola TPS3R, meningkatkan 
nilai TPS sebagai destinasi wisata edukasi. Pelatihan branding dan pemasaran digital 
village tour memberikan pemahaman pentingnya branding bagi UMKM dan village tour, 
memperkuat merek, dan meningkatkan pemasaran digital. Pendampingan meliputi 
pembuatan eco enzyme, pembuatan logo/merek UMKM, dan pengelolaan media sosial 
balkondes, yang diintegrasikan ke dalam linktree untuk "Edukasi Wisata Borobudur", 
meningkatkan jangkauan pemasaran. 
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